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Published Online Nov 12, 2025 abstrak dan sulit diamati langsung. Di MA Miftahul Ulum Suren, hasil

observasi awal menunjukkan rendahnya pencapaian siswa pada materi

sistem pernapasan akibat dominasi metode ceramah dan keterbatasan

Kkey Worcl.s. . . media visual. Media video animasi dinilai memiliki potensi untuk
Media Video Animasi Lo . . . .

. . memvisualisasikan proses biologis yang kompleks secara lebih menarik
Hasil Belajar . . S . .
Biologi dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI MA Miftahul Ulum Suren pada materi sistem pernapasan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi
eksperimen tipe Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design.
Sampel terdiri dari dua kelas XI IPA yang dipilih secara simple random
sampling, yaitu kelas eksperimen menggunakan media video animasi
dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Instrumen berupa 25
soal pilihan ganda dan 5 soal esai yang divalidasi oleh ahli. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U karena data tidak
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikasi hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (p =
0,000 < 0,05). Kelas eksperimen mengalami peningkatan rata-rata skor
sebesar 18,59 poin, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 7,09 poin.
Media video animasi terbukti efektif membantu pemahaman konsep
abstrak sistem pernapasan melalui visualisasi yang dinamis dan
interaktif. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas
media video animasi pada materi dan konteks yang berbeda serta
mengombinasikannya dengan model pembelajaran berbasis proyek atau
kolaboratif. Guru dapat memanfaatkan media video animasi sebagai
alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa, khususnya pada materi biologi yang bersifat abstrak.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menguji efektivitas
media video animasi di lingkungan madrasah, yang selama ini minim
pemanfaatan teknologi pembelajaran interaktif, pada materi biologi yang
kompleks seperti sistem pernapasan.
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Efektivitas Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Biologi
Materi Sistem Pernapasan: Studi Kuasi Eksperimen di MA Miftahul

Ulum Suren
1. Pendahuluan

Pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai proses pengembangan potensi peserta didik agar mampu menghadapi tantangan di era
globalisasi. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, peserta didik dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Oleh karena itu, proses
pembelajaran harus didesain sedemikian rupa agar mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut,
termasuk dalam pembelajaran sains seperti biologi (Ali, 2019).

Biologi sebagai ilmu yang mempelajari makhluk hidup memiliki karakteristik materi
yang mengandung konsep abstrak dan dinamis, yang dalam penyampaiannya memerlukan
pendekatan kontekstual dan media yang sesuai. Salah satu materi biologi yang menantang untuk
dipahami adalah sistem pernapasan manusia. Materi ini mengandung berbagai konsep anatomi
dan fisiologi yang tidak mudah diamati secara langsung, sehingga diperlukan media
pembelajaran yang mampu memvisualisasikan proses-proses tersebut secara menarik dan
interaktif, seperti mekanisme difusi gas di alveolus atau proses pertukaran oksigen dan karbon
dioksida dalam jaringan tubuh (Irawan et al., 2021; Suryaningsih, 2022; Tepla et al., 2022).

Hasil observasi awal yang dilakukan di MA Miftahul Ulum Suren menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa kelas XI dalam materi sistem pernapasan masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh mayoritas siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Selain itu, pembelajaran di beberapa madrasah masih didominasi oleh metode konvensional
seperti ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama. Metode ini seringkali kurang
memperkuat komunikasi pendidikan yang interaktif dan memotivasi siswa, terutama dalam
materi-materi abstrak. Dalam konteks ini, penelitian terbaru oleh Fadiyah et al., (2025)
menegaskan bahwa integrasi media pembelajaran digital interaktif bersama pendekatan
kontekstual terbukti meningkatkan motivasi, literasi digital, dan hasil belajar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media video
animasi. Inovasi media pembelajaran yang bersifat interaktif dan sesuai konteks budaya peserta
didik terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan kemampuan kognitif mereka. Sebagai
contoh, Aziz et al., (2024) menunjukkan bahwa permainan tradisional yang dimodifikasi
menjadi media pembelajaran inovatif (Permainan Engklek Inovatif) dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak TK secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis interaksi baik berupa permainan tradisional maupun media animasi dapat menjadi
alternatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar sains. Media animasi terbukti dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi biologi secara signifikan (Putri et al., 2024).
Media ini menyajikan informasi melalui kombinasi visual, audio, dan gerakan dinamis, yang
secara kognitif lebih menarik dan membantu dalam proses konstruksi pengetahuan (Hasan et
al., 2021; Saleh & Syahruddin, 2023). Media video animasi memungkinkan siswa untuk
mengamati secara visual proses-proses biologis yang abstrak, seperti jalannya udara dalam
sistem pernapasan, pergerakan diafragma, dan proses pertukaran gas.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media video animasi
dalam meningkatkan hasil belajar. Tangkal et al., (2024) menemukan bahwa penggunaan video
animasi secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian lain oleh
Jasmanto et al., (2022) pada siswa kelas XI IPA juga menunjukkan bahwa penggunaan media
animasi dapat memperjelas konsep dan meningkatkan retensi informasi. Selain itu, Aprilian et
al., (2024) menambahkan bahwa media animasi memiliki dampak positif terhadap hasil belajar
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IPA di tingkat sekolah dasar. Media ini membantu siswa lebih fokus dan memahami materi
dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat.

Namun demikian, penggunaan media video animasi masih belum menjadi praktik
umum di lingkungan madrasah, khususnya di MA Miftahul Ulum Suren. Kurangnya fasilitas,
pelatihan guru, serta minimnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi
hambatan utama. Padahal, media ini berpotensi besar dalam mengatasi hambatan pemahaman
pada materi-materi biologi yang bersifat kompleks. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk membuktikan secara empiris pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar siswa.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan media video animasi sebagai media
pembelajaran biologi di lingkungan madrasah, yang belum umum digunakan, khususnya pada
materi sistem pernapasan yang bersifat kompleks. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
lebih banyak dilakukan di sekolah umum, penelitian ini menguji efektivitas media animasi
dalam konteks madrasah dengan fasilitas terbatas. Selain itu, gap penelitian ini terlihat dari
minimnya kajian empiris tentang penggunaan media visual interaktif berbasis animasi dalam
meningkatkan pemahaman konsep anatomi dan fisiologi pernapasan di lingkungan madrasah.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi implementasi media
berbasis teknologi di lembaga pendidikan Islam.

2. Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen tipe
Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Pemilihan desain ini didasarkan pada
kondisi kelas yang sudah terbentuk secara alami, sehingga tidak memungkinkan untuk
melakukan penugasan acak pada subjek penelitian ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol.
Desain ini tetap memungkinkan untuk dilakukan perbandingan antara dua perlakuan berbeda,
yaitu penggunaan media video animasi dan metode ceramah. Dengan adanya pengukuran
pretest dan posttest, desain ini mampu menunjukkan peningkatan hasil belajar secara lebih
objektif (Putra et al., 2024).

Penelitian dilaksanakan di MA Miftahul Ulum Suren, semester genap tahun ajaran
2024/2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan ilmiah bahwa sekolah ini masih
minim pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya video animasi,
sehingga menjadi konteks yang relevan untuk menguji efektivitas media tersebut. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode simple random sampling, yaitu dua kelas dari populasi kelas
XI TPA yang dipilih secara acak agar menghindari bias seleksi. Kelas XI IPA 1 ditetapkan
sebagai kelas kontrol dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen berdasarkan hasil randomisasi dan
kesetaraan jumlah siswa.

Instrumen yang digunakan berupa 25 soal pilihan ganda dan 5 soal esai. Instrumen
divalidasi oleh ahli materi untuk memastikan kesesuaian isi dan konstruk. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan Cronbach s Alpha guna menjamin konsistensi hasil pengukuran. Data
dianalisis menggunakan SPSS 22 melalui uji normalitas (Ko/mogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk ), dan uji Mann-Whitney U. Alasan penggunaan uji Mann-Whitney dalam penelitian ini
adalah karena data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal, sebagaimana dibuktikan
melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk yang menunjukkan nilai
signifikansi (p) <0,05. Oleh karena itu, uji parametrik seperti uji-t tidak dapat digunakan karena
tidak memenuhi asumsi dasar normalitas.

Mann-Whitney U merupakan uji non-parametrik yang sesuai untuk membandingkan dua
kelompok independen dengan data yang tidak berdistribusi normal. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, tanpa mengharuskan distribusi data normal (Birahi et al., 2022).
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3. Hasil dan Pembahasan

Sebelum menguraikan hasil analisis statistik, berikut disajikan gambaran pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen. Perlakuan (treatment) dilaksanakan selama 3 pertemuan
(masing-masing 2 x 45 menit) dalam rentang waktu dua minggu. Setiap pertemuan diawali
dengan apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, dan pemutaran video animasi sebagai
media utama. Video animasi menampilkan visualisasi proses pernapasan manusia, mulai dari
jalannya udara melalui saluran pernapasan, pergerakan diafragma, hingga pertukaran gas di
alveolus. Media animasi terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep biologi
yang abstrak (Thahir & Kamaruddin, 2021).

Oorgan Pernapasan

Proses

Bernapas

Gambar 1. Tangkapan layar video animasi yang digunakan pada pembelajaran
Selama pemutaran video, guru mengarahkan siswa untuk mencatat poin-poin penting,
kemudian dilanjutkan diskusi kelompok untuk membahas mekanisme pernapasan. Kegiatan
pembelajaran terdokumentasi sebagaimana terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pembelajaran kelas eksperimen
Setelah perlakuan selesai, diperoleh data hasil belajar siswa dalam bentuk nilai prefest dan
posttest. Nilai pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal, sedangkan posttest
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah perlakuan. Rata-rata nilai pretest
dan posttest dari kedua kelompok disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Kelompok N Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest
Eksperimen 27 63,33 81,92
Kontrol 28 63,12 70,21

Dari data di atas terlihat bahwa kedua kelompok memiliki nilai pretest yang relatif
seimbang, menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok berada dalam
rentang yang sama. Namun, terdapat perbedaan mencolok pada nilai posttest. Kelompok
eksperimen mengalami peningkatan rata-rata sebesar 18,59 poin, sedangkan kelompok kontrol
hanya mengalami peningkatan sebesar 7,09 poin. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh
yang signifikan dari penggunaan media video animasi terhadap peningkatan hasil belajar.

Untuk memastikan distribusi data, dilakukan uji normalitas dengan Kolmogorov-

Vol. 5 No 3, Tahun 2025, hal. 11451153 1148



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

Smirnov dan Shapiro-Wilk . Hasil uji normalitas ditampilkan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov Sig.  Shapiro-Wilk Sig.
Pretest Kontrol .000 .001
Posttest Kontrol .001 .004
Pretest Eksperimen .001 .000
Posttest Eksperimen .004 .002

Berdasarkan hasil uji normalitas, seluruh data menunjukkan nilai signifikansi < 0,05,
yang berarti data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, digunakan uji non-parametrik
Mann-Whitney U. Uji ini dipilih karena lebih tepat digunakan untuk membandingkan dua
kelompok independen pada data yang tidak memenuhi asumsi normalitas. Apabila data tidak
berdistribusi normal, maka penggunaan uji parametrik seperti t-test dapat memberikan hasil
yang bias dan tidak akurat. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U

Hasil Belajar Biologi
Mann-Whitney U 150,500
Wilcoxon W 556,500
VA -3,854
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa media video animasi berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dapat diterima. Selain uji signifikansi, dilakukan perhitungan effect
size untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan. Berdasarkan nilai Z = -3,854 dan jumlah
subjek N = 55, diperoleh effect size sebesar r = 0,52 yang termasuk kategori besar. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi memberikan pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar.

Peningkatan tersebut tidak hanya bersifat statistik, tetapi juga didukung oleh
pengalaman belajar yang lebih kaya. Visualisasi proses pernapasan seperti kontraksi otot
diafragma, aliran udara, hingga pertukaran gas di alveolus menjadi lebih mudah dicerna karena
divisualisasikan dalam bentuk animasi yang dinamis. Sebagaimana dijelaskan oleh Irawan et
al., (2021), media video animasi menghadirkan informasi yang menarik melalui kombinasi
gambar, gerakan, dan suara sehingga membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
abstrak secara lebih konkret. Berbeda dengan metode ceramah yang cenderung satu arah, media
animasi menciptakan ruang partisipasi yang lebih aktif. Menurut Asih et al., (2023), media
animasi berbasis digital tidak hanya memperjelas isi pembelajaran, tetapi juga meningkatkan
fokus, antusiasme, dan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Tangkal et al., (2024), yang menunjukkan
bahwa media animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Jasmanto et al.,
(2022) juga membuktikan bahwa penggunaan media animasi mampu memudahkan siswa
dalam memvisualisasikan konsep-konsep biologis dan membantu meningkatkan hasil belajar.
Bahkan pada jenjang sekolah dasar, Aprilian et al., (2024) menyatakan bahwa penggunaan
animasi dalam pembelajaran IPA mendorong pemahaman konsep lebih cepat dan
menyenangkan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Lestari & Sari, (2023), yang
menunjukkan bahwa video animasi stop motion secara signifikan meningkatkan hasil belajar
biologi siswa MA pada materi sel. Bouali et al., (2022) dari Maroko juga melakukan kuasi
eksperimen menggunakan animasi dalam pembelajaran biologi, menemukan bahwa kelompok
yang diajar dengan animasi mencapai prestasi jauh lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.
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Di ranah pendidikan kedokteran, studi di Arab Saudi oleh Alzahrani, (2025) membandingkan
pembelajaran konvensional dengan animasi juga menemukan kelompok animasi unggul dalam
kemampuan kognitif.

Selain membantu memahami konsep, media animasi juga memiliki peran dalam
memotivasi. Nurrahmi et al., (2024) menyebutkan bahwa video pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena mampu menyajikan materi secara lebih
menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Namun demikian, efektivitas media tidak terlepas
dari peran guru dalam merancang pembelajaran yang bermakna. Saleh & Syahruddin, (2023)
menegaskan bahwa media hanyalah alat bantu. Guru tetap harus mengarahkan siswa untuk
mengeksplorasi, berdiskusi, dan merefleksikan materi agar pembelajaran benar-benar
membentuk pemahaman mendalam.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan bahwa media video animasi bukan
sekadar variasi dalam pembelajaran, tetapi merupakan strategi yang mampu mentransformasi
cara siswa memahami ilmu pengetahuan. Pemanfaatan teknologi pembelajaran yang sesuai
dapat menjadikan kelas biologi lebih hidup, mudah dipahami, dan membangkitkan rasa ingin
tahu siswa. Meskipun penelitian ini memperkuat hasil-hasil terdahulu terkait efektivitas media
video animasi, kontribusi baru dari penelitian ini terletak pada penerapannya di lingkungan
madrasah dengan materi biologi sistem pernapasan yang kompleks. Studi-studi sebelumnya
lebih banyak dilakukan di sekolah umum dengan sarana teknologi yang relatif lengkap. Hal ini
terbukti bahwa media animasi tetap efektif meskipun diimplementasikan pada pendidikan yang
minim fasilitas (Budiawati et al., 2023). Selain itu, penggunaan desain eksperimen yang tepat,
validasi instrumen oleh ahli, serta analisis statistik non-parametrik menjadikan penelitian ini
memiliki perbedaan signifikan dan relevansi praktis yang tinggi dalam konteks pendidikan
sains madrasah.

4. Kesimpulan dan Saran

Penggunaan media video animasi terbukti memberikan pengaruh signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan. Dilihat dari peningkatan nilai
posttest yang signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol menunjukkan
bahwa penggunaan media video animasi tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara
kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam.
Visualisasi proses biologis melalui video animasi mampu membantu siswa memahami konsep
abstrak secara lebih konkret, meningkatkan minat dan fokus belajar, serta menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.

Penggunaan media video animasi juga memperlihatkan efektivitas dalam konteks
madrasah, yang selama ini masih minim pemanfaatan teknologi pembelajaran interaktif.
Dengan demikian, media video animasi bukan hanya sekadar pelengkap, melainkan dapat
dijadikan strategi pembelajaran yang integral dalam mendukung peningkatan pemahaman dan
pencapaian akademik siswa.

Oleh karena itu, disarankan agar guru lebih aktif memanfaatkan media video animasi
sebagai alternatif pembelajaran khususnya untuk materi-materi yang bersifat abstrak, seperti
sistem pernapasan, agar dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Penelitian ini
masih terbatas pada satu materi dan satu lembaga. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk
melakukan penelitian lanjutan yang berbeda, serta mempertimbangkan integrasi media animasi
dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau kolaboratif.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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6. Kontribusi Penulis

LLR.W berperan sebagai penulis utama yang menginisiasi dan mengembangkan ide
penelitian, melakukan pengumpulan data, analisis, serta menyusun draf utama naskah. W.
memberikan arahan konseptual, masukan substantif terhadap isi tulisan, serta berkontribusi
dalam pengembangan teori, metodologi, dan pembahasan hasil penelitian. F.F memberikan
arahan terhadap isi, memberikan masukan dalam penyusunan struktur pembahasan, serta
berperan dalam penataan tata letak, penyempurnaan format, dan penyuntingan akhir naskah
agar sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final
makalah ini telah dibaca dan disetujui oleh seluruh kontributor. Total persentase kontribusi
terhadap konseptualisasi, penyusunan, dan penyempurnaan makalah ini adalah sebagai berikut:
LR.W (40%), W. (30%), dan F.F (30%).

7. Pernyataan Ketersediaan Data

Para penulis menegaskan bahwa tidak ada data baru yang dihasilkan maupun dianalisis
dalam penelitian ini, sehingga proses berbagi data tidak dapat dilakukan.
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